
A. Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAllULUAN 

Berhasil atau tidaknya suatu perusahaan pada umumnya ditandai dengan 

1.:cmnmpuan manajcmcn dalam mclihat SU31U 1.:emungkinan dan ke:.empatan di 

masa yang akan datang, baik jangka pcndek maupun jangka panjang. Oleh 

karena itu, tugas manajemeo adalah untuk mereneanakan masa depan 

pcrusahaannya. agar sedapat mungkin scmua kemungkinan dan kescmpatan di 

maS3 yang akan dalallg tclah disadari dan Lelah direncunakan cara 

menghadapinya sejak sekarang. 

Dalnm mengelola perusahaan schari-bari, seringkali manajemcn 

dihadapkan pada berbagai masalah Salah satu masalah yang dihadapi adalah 

mcngenai masalah pcngambilan kcputusan. Keputusan yang diambil akan 

berhubungan dengan berbagai altcmatif yang akan dilaksanakan untuk waktu 

yang akan datang. baik sebelum maupun sesudah terjadi. Keputusan yang 

diambil dapat berhubungan dengan 2 macam altematifatau lebih. 

Pembum keputusan memerlukan berbagai macam i11formasi yang dapat 

mcmbantunya untuk mernbunt keputusan. lnformasi tcrscbut dapat bcmsal dari 

dalam organisasi atau dari luar organisasi. Hanya infonnasi diferensial yang 

harus dikumpulkan dalam rangka pemilihan altematif yang ada. lnformasi 

tcrscbut dapat meningkatkan pcmaharnan atau menurunkan resiko 

ketidakpastian alas altematif yang mungkin dipilih. 
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lnfonnasi akuntansi bukan satu-satunya jenis infonnasi difcrcnsial yang 

digunakan da!Jun pembuatan keputusan. Dcngan kata fain_ ioformasi akuntansi 

hanya merupakan salah satu infonnasi diferensial yang harus dipertimbangkan. 

Jika manajer memilih salah satu altcmalif diantara berbagai altcrnatif yang ada 

maka scbenamya dia menghadapi rcsiko, karena altematifyang dipilih terscbut 

mungkin bukan altemati f terbaik a tau bahkan alternatif tersebut tidak dapat 

memecahkan masalah yang ada. 

Untuk mempennudah dan mcnunjang kelancaran dalam melaksanakan 

tugas scbagai manajer atau pimpinan pcrusahaan maka manajer memerlukan 

infonnasi biaya yang akan disajikan sebagai dasar dan alat dalam mengevaluasi 

suatu keputusan, sebagai manajcr harus bisa memisahkan dan membedakan 

mana biaya yang lebih berguna yang harus dipakai. Dengan demikian 

informasi akuntansi harus mampu menyediakan data yang b!S3 membantu 

manajemen da!Jun membedakan antara biaya yang relevan dan biaya yang 

tidak relevan_ 

Dalam kegiatan proses produksi seringkali pcrusahaan mengalami "Idle 

capacity" Pengertian "idle capacity" yaitu suatu kapasitas produk yang tidak 

terpakai atau kapasitas produk yang menganggur. Hal ini disebabkan kurena 

pcrmintaan tidak cukup tinggi untuk diantisipasi oleb perusahaan dengan 

memproduksi lebih besar. tcrkadang kapasiw yang tidak terpakai digunakan 

oleh manajemen untuk memenuhi order khusus (special order) dengan harga 

yang lebih rendab dibandingkan dengan harga pasar yang reguler. Dalam 
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